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APLIKASI ETIKA PROFES]I NOTARIS TERHADAP JASA
KENOTARIATAN DI KOTA PADANG

ABSTRAK
{Maisyaroh, 03140180, Fakultas Hulkum Unand, 84 Hal, 2007)

Motaris merupakan pejabat yang berwenang uniuk membuat akta olentik,
dengan demikian ia adalah pembust dokumen yang kual dalam suatu proses
hukum. Motaris diangkat oleh penguasa disamping mempunyal fungsi hukum
juga mempunyal fungsi sosial. Scorang Motaris di dalam menjalankan jabatannya
sekalipun in telab memiliki keterampilan hukum yang cakap, akan tetapi tidak
dilandasi tanggung jawab dan tanpa wdanya penghayatan techadap keluburan dan
martshat jabatannya serta nilnienilal dan ukuran etika, tidek akan dupat
menjalankan tugas jabatannya, schagaimana vang diluntut oleh hukum dan
kepentingan masyasakat umuemn, Oleh karena e Notars dalam menjalankan
jabatan dan profesinya senantioss mentasti kode etik yang ditentukon  oleh
prpanisasi maupun etika profesi pada umumnya, lermasuk kelentuan etika profesi
dalam peraturan perundang-undangan, Namun kode etik profesi vanp dibuat
sedemikan rupa secara tertulis dan terstur mempunyal kelemahan, yaitu terkadu
idealis vang Udak sejalan denpan fakta yang terjadi di sekitar prolessional.
sehingea menimbulkan kevendrungan untuk dinbaikan, Keeendrmagn untuk
mengabaikan Kode EGk profest juga terjadi di kalangan Malaris.

Permupsalaban vang diangkat adalah begaimana aplikasi etika prolesi
Motaris terhadap jasa Kenotariatan di kot Padang dan apa yang menjadi kendala
dalam aplikasi etika profesi Nolarls dan bagaimana upaya penanggulangannyi.

Untuk mengkaji dan membabas persoalan ind, penulis. menggunakan
metode vuridis sosinlogis dengan jenis penclitian yalu penclition lapangan field
researeh), yaitn menpadakan penelition ke lapangan dan meneari daty vang
Ferhibuinean denean pembahasan ini. Berdasackan kajian, penglitim dan analisa
vang penulis lakukan, maka penulis herkesimpulan bahwa aplikast etka profest
Wotaris terbadap jasa kenotariatan di kota padeng dapat dilibat dari Motaris il
sendiri dan Jembaga penagwas Kode  Eiik, Dard kalangom Motaris, Notaris masih
melanpgar kode etik Notaris hanya schagian keeil dari Notoris yang mencrapkan
Kode Etik, Dar Lembaga pengawas kurang responsif terchadap pelanggarun etk
vang mumewt.  Kendala-kendala untuk menerapkan Kode Etik tersebul adalah,
dipengaruhi oleh faktor kondisi daerah, jumlah Formasi Nalaris yang sudah tidak
semestinya (overfoad, loyalitas pada teman sejawal, tidak adanys sanksi hukum
ang tegas, serta pengavwasan yang tidak elvkif. Upaya penapsulangannya berupa
peran aklil dasi berbapai pibak, Mulai darl pribadi Motaris ity sendini untuk lehih
meningkatkan iman dan tagws sebagal syaral seomng professional, peran akuil
dari lembaps vang herwenang untuk menempatkin lermasi MWolaris  lebib
memperhatikban Pasal 21 dan 22 Undang-undang Nomor 30 whuwn 2004 teniang
formasi Notars, legalisasi dard Kede EGk il sendir, sampai pada evaluasi
lerhadap kinetia lembaga pengawas i sendiri din pecdu adanya independensi
vang efektif dar lembaga tersebut.
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BABI

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalab

Dalam Peraturan Jabatan Motaris terbaru yaily dalam Undang-undang
No. 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Motaris Pasal 1 ayat (1) dijelaskan nularis
adalah pejabat wmum yang  berwenang untuk membuat akin otentik dan
kewenangan lainnya sebagaimona dimaksud dalam undang-undang ini. Notaris
merupakan personifikusi dard hukum, keadilan, kebenaran babkan merupakan
jaminan adanya kepustian husum bagi masyarakal, Kedudukan seorang notaris
schopai suate fungsionars dalam masyarakal hingea scharang dirasakun masih
disegani, Seerang notrls bizsanya disngpap sebagal scorang pejabat tempal
seorung dopatl memperolel nasthat yvang bolel diandalkan, Segala sesuatu vang
ditulis seria ditetapkinnys adalaly benar, i adalah pembuat dokumen yang kual
dalam suatu proses hukon.

Mpraris di samning mempanyai fimes sebagai pembual skt otentik, lebib
jauh dar i Moaris juga mempunyal fungsi sosial, Para Motaris muenjalankan

suntu funpst sosiol yang sangat penting, yang melipuli bidang yang Ichib luas Tngi-
Para klicn memints nasihal-nasibal darl notaris mengenai 151 dart akta-akia, notaris
juga memberikan nasehat-rasehat dan pelunjuk-petunjuk, bagaimana maksud dari
pibak yang bersanghutan, dengan mengindohkan  peraturan-peratunin dalam

perundang-undangan yang herlaku, dapat diwuiudkan dengan sebaik-baiknya dan

sedapat mungkin menghindarkan tegjadinya perselisthan-perselisihan,

T Tan Thotg Kis, 1994, Snide Notarsa, [khtiar Bary Wan Hoeve, Jahare, hal: 219
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Motaris melakukan scgala tindakan-tindakan persiapan den melakukan
scoala pekerjasn yang diperlukan untuk pelaksanuan dari apa vang dinvatakan
dalam suatu akin, [H samping iln masih banyak pekerjaan-pekerjaan yang
dilakukan olch Notaris yang bukan merupakan lugas jabatan Motaris, skan tetapi
dikchendaki dari padanva oleh masyarakat umemn. Bahkan dapat dikatakan bahwa
pekerjaan-pekeruan yang bukan menipakan tugas jabatan Notaris, akan tetapi
dituntut daripadanya oleh masyarakat umem, lebih banyak dan lebib luas daripada
tugas jahatan Notars berdasarkan undang-undang. Lagipula ticlak baleh dilupakan
hahwa inti tupss Notaris ialah mengatur secar tertulis dan otentik hubungan-
hubungan hukum antara pora pihak, vang secara mdukat meminta jasejasa
Notaris, yang atas pada measnya adalah sama dengan tugas Flakim wvang membert
putusam tentang keadilan para pihak yang bersenhel.

Motaris diangkat oleh penguasa, bukan unuk kepenbingan diri Notaris i,
akan tetapl untuk kepentingan masyarakal yang dilayaniny. Untuek itn oleh
undang-undange diberikan bepadanya kepereayann yang begitu besar dan seciim
pmum dapat dikatakan, babwa setiap pemberian kepercayan kepuda sescorany
meletkkan tangpunpjawab di atas babunya, baik i berdasarkan hukum maupun
herdasarkan moral, Demikian pula setiap prolesi, baik suatu profesi yang disertal
pemberian kekuasaan-kekuasan istimewn kepadanya maupun suatd prolesi vang
kepadanya diberikan kepercavaan, yang semua itn menyangkut dirt otan
Lepentingan perorangan  alaupun masyvarakat  wmum, kepadanya diletakkan
langpungjawab yang berat, baik berdasarkan hukum maupun berdasarkan morul

dan ethika, Kiranva dapal dipabami, buhwa seorang Netasds di dalam menjalankan



jabatannya sckalipun ia telah mimiliki keterampilan bukuem yang cakap, akan
tetapi tidak dilandasi tanggung jawal dan tanpa adnya penghayvatan techadap
keluhueran dan mariabat jabatannya serta nilai-nilai dan ukuran etika, tdak akan
dapat menjalankan tugas jabatannya, sehagaimana yang dituntut oleh hukum dan
kepentingan masyarakat umum. Seorang Notaris yang tidak bertangungiawab dan
tidak menjunjung tingoi etika hukum dan marabat serta keluhuran jabatannya
adalah berbahaya bagi orang dan masvarakal vang dilayuninya.

Di samping tangzungjawah dan etika profesi, adanva integritas dan moral
vang baik jupa merupakan persyaratan yang penting bagi setiap profes, termasuk
MNotaris., Bicera mengenai integritas dan moral, pada hokekatova tanggungjawal
dan etikn profes: mempunyval hubungan vang el dengan integritas dan maral,
Tanpa adanya integritas dan moral yang baik. tidak mungkin dapat diharapkan
adanys lapgpengjawal dan etika professional vaing tnggl, yang harus dimiliki
oleh setinp Notaris, oleh karena tongoungjawah dan etika professional pada
vilirannya harus dilandasi oleh integritas dan moral yang baik, scbogaimuns
ketermupilan teoritis dan tekhnis di badang profest Notans harus didukung oleh
taneungjawab dan elika profest.” Oleh karena fu Notaris dalam menjalankan
jabatan don profesinya senantizsa mentaati kode etk yang ditentukan oleh
orpanisasi maupun etika profesi pada umumaya, termasuk kelentuan etika profes]
dalam peraturan perundang-tmdangan. Kode etik profesi adalah rorma yang
ditetapkan dan diterima oleh kelompok profesi, yang mengarabkan dan memberi

petunjuk  kepadn anggotanya bagaimina seharosava berbuat dan schkalipus

20015 Lumban Tobing, 1983, Perwiaran Jikatan Notaris, Eflangga, Tkt Bal:302



menjamin mutu moral profesi itu di mota moasyarakat, Kode etik profesi
merupakan produk etika terapan karena dibasilkan beradasarkan penerapan
pemikican etis atas suatu profesi. Kode etik profest adalash rumusan nerma moral
manusia mengemban profesi dan menjadi tolak vkur perbautan anpeota kelompok
profesi. Kode etik profesi merupakan upaya pencegah berbuat yang tidak ets bagi
angoota.

Setiap kode etik profest selalu dibuat tertulis yang tersusun secara leratur,
rapi, lengkap, dalam bohasa yang baik tetapi singkat sehingoa menarik perhatian
dan menyvenangkan pembacanyi. Alasan dibust tertulis mengingat funpsinya
sebagal sarana kontrol sasial, pencegal campur tangan pihak lsin, dan pencegah
keselahpahaman  dan konflik. Namun kode elik profesi mempunyval Kelemahan,
vaite ferlabu ddealis yang tdak scjalan dengon Fakta vang terjodi di sekitr
professional,  schingpea |'n«l::1iml'~ulk:m kecendrungan  untuk  diahaikan.
Eecendnungan itu ditandal oleh menggajalanya perbuatan yang menunjukkan
kode etk protes: kurang berfungst di kalangan para professional anggota
kelompak protesl.

Hlal tersebut juga terjadi dikalangan profesi Notaris, Kenvaaannya yang
terjadi i tengadh masvarakal ssat ing, idealisme seorang Notaris masih baoyak
yang dipertanyakon, Tak sedikit merebakoyva pelangearan yang berakhir paca
pibak kepolisian ataupun pengadilan menjodikan profesi vang mulia ini mola
dipandang sebelah mata oleh sebagian masyarakal. Bahkan ada juga hakim yang

mulal meragukan keotentikan akta yang dibuat oleh Notaris, Dt antara pelangaran-

P Abdyl Kadic Muhammad, 2001, Erite Profes Fukun, PT.Citrn Adiya Bak, Bandung,
Frl i3



pelanggaran o misalnya masalab moral, adanya papan nama di dus alamat,
menjalankan jabatan di luar daerah jabatannya, mengiklankan diri baik secar:
implisit maupun eksplisit, membanting harga, akta vang dibuat tidak dibacakan
dihadapan  notaris  berwenang,  dan masih  banyak sejumlah  pelanggaran-
pelanpgran lainnya vang dapat dilihat secara kasat mata,’ 1lal ini tentunys tiduk
lerlepas dari berbagal faktoer yang mempengaruhi mercbaknya pelanggaran i, i
antaranya jumlah Motaris yvang averload il kemudign menghasilkan dampak
terhadap sistem formasi Netaris, yang menimbulkan persaingan kurang sehat
sehingga terjadi disorientasi profesi Mataris, Namun terlepas dar berbagai fakter
yang mempengarshinys seyogyanya Wolaris dalam memberikan jasanya harus
berpegany pada rambu-rembu ving menpikatmya baik vang ternwang dalam
pecaturan perundang-undangan maspun dalam rumusan kode etik agar citrn
Notaris dimata masvarakal kembali membaik dan lebih dari ity azar dikemudian
wari tidak menvulitkan bopi Notars ito senddivt nantinya, dalam hal ini apabila
leradi gugatan alaus Iaporan kepada kepolisian terbadap Notaris yang bermasalal.

Berdasarkan latar belakang yang diuraiken di stas. penulis tertarik untuk
membahas dalam bentuk skripsi, dengan permasalahan sejauh mana etikn profest
Wolaris diterapkan oleh Motaris di kot Padang dafam memberikan jpsanya kepada
klien atau masvarakat, dengan judul shripsi “APLIKASLI ETIKA PROFESI

NOTARIS TERHADAPF JASA KENOTARIATAN DI KOTA PADANG™.

4 pqedin Wotaral, Fuisi segtember-okiioher 2004 b, hal 27
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BAB IV

PENUTUP

A, Kesimpuolan
Berdusarkan hasil penelitian berupa pembahasan terhaclap pokok-
pokek permasalaban yang telab diuraikan dalam bab sebelumnya, maka dapat
diambil beherapa kesimpulan antara lain:
|, Aplikasi Etka Profes Motaris di kota Padang jika dilibal dar Motarisnya
masih ada Nolaris yang melanggar Kode Fiik Molaris. Dari segi
penpawasannya,  lembagas wersebut masih kurang responsils terhadap
pelangparan kode etk yang lerjadi. Dapat dilibal dengan kurang adany:a
sunhsl yang tegas dijatulikan pada Motaris vang melanggar bahkan Serimp
tidak ditegukkan sesua dengan prosedur vang ada. Mayorits alasan

Loembagi pengawis wersebut adalah aerhentuean kepentingan dan loyalitas

s temn sejaaal.

3 Kendala-kendala yang dihadapi dalam meneraphan Kode ik Netars dan
upayi penanggulangannya, dapal dikateporikan sehagi benikut:

4 Kondisi dacrah, arlinya linghat perckonomiin dimana Notaris i
heradn,  Akibutnva Notaris «i  dacrah _tcrs.e:hut juga  cenderung
mengabaikan Kode Etik karena imbalan yang diterima terkadang tidak
setmbang dengan pemberian jasa atau baltkan sangat jarang klien yang
datang. Upaya penanggulangannya adalab peran akiil darl lembaga
vang bervenang untuk menempatkan Notaris sesual dengan kebutuban

masyarakst akan Notars o sendiri, Di osamping iln yang paling

Bl



penting adalah pembinaan iman dan tagwa pada dirl pribadi Motaris
sehingga bisa membenteng diri dari perbustan yang menyimpang dari
norma.

Penempatan Motaris vang Gdak sesuni denpan [ormasinya. Upaya
penanggilangannyd, sami halnya dengan yang di atas perlunya perin
aktii dart lembaga yang berwenang untuk  lebih  memperhatikan
farmasi Motoris, dan harus berdazarken pasul 21 dan 22 Unidang-
undang  Memor 30 Tahun A0 fentang  Jabatan Notaris yaitu
memperimbangkan kegiatan dumia usaha, jumlnh pendudek, dan Lot
rata jumlah akia yang dibdal olei danfatau i hadapan Notaris setiap
bulan.

wolidaritas pada temuon sepawal pang sih menjadi pertavbongan
Upiya  penangeulonganny il harus ada independensi dan
bemluiga yang menpawast pelakeanmm Kode etik tersebut nanam
Leanupoiaannyi letap dismbil dari kalangon Netaris, Lintuk agar
independensi ind lebih elekiit sehaiknya diambil dard kalsagan MNoter 1%
vamg sudah pensian. 13 samping o perly merumbuhken s lovalilus
antar sesama bukan dengan menutupi kesalihan fapi memperhaiks
secara bersani.

Tiduk adanya sanksi hukum yang logis jika sda pelanggaran Kode
Etik. Upave penangaulangaonyd Perlunya peran dari lembaga yang
mengawasl  pelaksunoan Kode Btk ager lebih responsil Lerbiadap

pelangparan yang ada dengan menjatuhkin coanksi sesual dengan e
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ringannya pelanggaran. D samping itu perlu adanya  legalisas
terhadap Kode Etik itu sendin,

¢. Pengawasan yang tidak efebtif dari lembaga yang berwenang unuk
mengawasi penegakan Kode Etik tersebut, Upaya penanggulangannya
perfunya evaluzst terhadap kinerja lembaga pengawas tersebut darn
Orpanisasi Notaris dan juga diberikan sanksi terhadop individu yang
idak  melaksanakan lepasova, DU samping itu jups diperlukan
independenai darl lembagy tersebut yang tidak bisa dintervensi oleh
kepentingan prhak manspun,

. Kombinasi dari hambatan o, b, ¢, dun I Misaloya: bisa wrjadi kasena
Fambatan-hambatan pengawasan vang  tidak  efekil wang juoa
hernkibal pada tidak sdapya sanksi yang tegas  dijatahkan pocla
nelinpuaran Kade  Fiik. Upaya  penangpulangannya juga perlu

Lombinasi dard berbagat upayve penangeulangan di atas,

15 Saran-saran

1.

Bugi para Notaris, agse memikirkan kembali tenlang betapa pentingnya
pereguhan Kode Gk oi dalam pergemban profesi hukwe, Tanpa perly
melangpar kode etik dalem menjalankar tugas, masih banyak cara lain
yang lebih schal yang bisa dilakukan tanps melunggar Kede Btk
Misalnya Notaris memasang iklan-iklan dalam surit kabar, karangan
bunga, dan lain ssbagaieya, Notaris biss mencori terebosan-terobosan baru

agar kantornya depat hidup dengan baik namun tidak melangear peratucim-
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peraturan yang berlaku, misaloya: sehagni para sumber dalam acars
sermipar atau menulis artikel di Koran ataw majalah.

Bupi Lembaps Pengawas agar lebih memahami betul kewenangan yang
diberikan kepadanya sehingga lebib responsit terhadap permasakaban etik
yang muncul,

Bagi Organisasi Motaris agar lebib memperhatikan keanggotaan  dar
Lembaga Pengawas fersebut supaya independenst dari lembaga terscbul
lebily chektil, Di samping ine agar ada upaya legalisas dan Kode Elk

terschut agar punya diya mengzikat yang lebih kuat,
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